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Abstrak 

Desa Purbayan merupakan salah satu desa di kecamatan Baki yang 

memiliki penderita tuberculosis sebanyak 1 pasien TB dengan pegobatan 

rutin kedokter penyakit dalam. Kader di Desa Purbayan belum pernah 

mengikuti penyuluhan tentang pengobatan penyakit TBC. Kader belum 

memiliki pengetahuan yang cukup terhadap penanganan penyakit TBC.Untuk 

menangani masalah yang muncul maka dilakukan pemberian penyuluhan 

terhadap kader.Metode pelaksanaan yang digunakan yaitu metode caramah 

dengan pemberian penyuluhan pengobatan penyakit TBC. Pada pengabdian 

masyarakat ini menggunakan kuesioner yang berisi 20 butir pertanyaan yang 

mencakup penyakit TBC. Kuesioner diberikan kepada kader posyandu 

sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan, hasil penyuluhan kesehatan dapat 

diperoleh secara akurat setelah dilakukan post-test untuk memberikan 

perbandingan sebelum dan setelah diberikan penyuluhan kesehatan. 

Berdasarkan hasil kuesioner pre-test pada pertanyaan benar dan salah, para 

kader belum diberikan media penyuluhan menggunakan leafllet dan poster 

sehingga memperoleh nilai yang rendah sebanyak 11 orang (28,9%) 

sedangkan kader yang memperoleh nilai rata – rata sebanyak 27 orang 

(71.1%). Batas penilaian minimal kurang dari 70. Pada hasil post-test, kader 

yang telah diberikan penyuluhan menggunakan leaflet dan poster meningkat 

sehingga mencapai nilai rata – rata sebanyak 37 orang (97,4%). 
 

Purbayan village is one of the villages in the Baki sub-district which has 1 

TB patient with tuberculosis with routine internal medicine treatment. The 

cadres in Purbayan Village have never attended counseling on TB disease 

treatment. Cadres do not have sufficient knowledge of the handling of TB diease. 

To deal with problems that arise, counseling is given to cadres. The 

implementation method used is the Caramah method by providing counseling on 

TB disease treatment. In this community service, a questionnaire contains 20 

questions which include TB disease. Questionnaires were given to posyandu 

cadres before health counseling was conducted, the results of health counseling 

could be obtained accurately after a post-test was conducted to provide a 

comparison before and after health counseling was given. Based on the results  

of the pre-test questionnaire on true and false questions, the cadres have not 

been given counseling media using leaflets and posters so that they get a low 

score of 11 people (28.9%) while the cadres who get an average score of 27 

people (71.1%). The minimum assessment limit is less than 70. In the post-test 

results, cadres who have been given counseling using leaflets and posters have 

increased so that they reach an average score of 37 people (97.4%). 
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1. PENDAHULUAN 

Desa Purbayan merupakan salah satu 

desa yang terletak di Kecamatan Baki, 

Kabupaten Sukoharjo, provinsi Jawa 

Tengah, Indonesia. Batas wilayah Desa 

Purbayan Sukoharjo yaitu sebelah utara 

berbatasan dengan Makamhaji, sebelah 

selatan berbatasan dengan Waru, sebelah 

barat berbatasan dengan Mayang, dan 

sebelah timur berbatasan dengan Gentan. 

Desa Purbayan merupakan salah satu 

desa di kecamatan Baki yang memiliki 

penderita tuberculosis sebanyak 1 pasien 

TB dengan pengobatan rutin didokter 

penyakit dalam. Hal tersebut 

mengakibatkan kemungkinan terjadinya 

potensi penderita tuberculosis yang belum 

terdiagnosa. Setelah pandemic Covid-19 

kader di desa Purbayan merasa takut untuk 

melakukan pengecekan kesehatan warga 

sehingga menjadikan tidak maksimalnya 

dalam penemuan kasus baru dan kurang 

maksimal dalam pengelolaan kasus TB di 

desa Purbayan. Selain itu, rendahnya 

pengetahuan dan informasi  kader 

mengenai adanya penyakit tuberculosis, 

sehingga dikhawatirkan dapat 

meningkatkan risiko penyebaran dan 

penularan penyakit tuberculosis. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 

peningkatan pengetahuan dan 

pendampingan kader untuk menemukan 

kasus baru warga yang diduga menderita 

tuberculosis melalui penyuluhan mengenai 

penyakit tuberculosis pada kader dan 

pendampingan kader dalam kunjungan ke 

rumah warga untuk melakukan 

penatalaksanaan TB yang meliputi 

penemuan pasien baru dan penyuluhan 

tentang penyakit tuberculosis kepada 

keluarga. 

Setelah melaksanakan penyuluhan 

kesehatan dan pendampingan kader dalam 

melakukan pentalaksanaan TB, diharapkan 

kader dapat melakukan kegiatan 

pengecekan warga untuk penemuan kasus 

baru secara maksimal sehingga dapat 

mencegah risiko penyebaran dan penularan 

penyakit tuberculosis. 

Tujuan dan manfaat dari kegiatan ini 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan kader tentang penyakit 

tuberculosis, peran kader, dan 

penatalaksanaan kader dalam upaya 

pengendalian penyakit tuberculosis di desa 

Purbayan, kecamatan Baki, kabupaten 

Sukoharjo, provinsi Jawa Tengah, 

Indonesia. 

 
2. METODE 

a. Observasi 

Desa Purbayan merupakan salah satu 

desa di kecamatan Baki yang memiliki 

penderita tuberculosis sebanyak 1 pasien 

TB dengan pegobatan rutin kedokter 

penyakit dalam. 
 

b. Penentuan masalah 

Kader di Desa Purbayan belum  

pernah mengikuti penyuluhan tentang 

pengobatan penyakit TBC. Kader belum 

memiliki pengetahuan yang cukup 

terhadap penanganan penyakit TBC. 
 

c. Menemukan Solusi 

Untuk menangani masalah yang 

muncul maka dilakukan pemberian 

penyuluhan terhadap kader. 

 

d. Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan 

adalah penyuluhan tindakan pengobatan 

penyakit TBC pada kader di posyandu di 

desa Purbayan. 

Sebelum pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan di lakukan koordinasi dengan 

bidan desa Purbayan untuk mendapatkan 

data kader kesehatan yang merupakan 

binaan dari bidan desa tersebut. 

Penyuluhan dilakukan terhadap 38 orang 

kader kesehatan. Materi penyuluhan yang 

akan disampaikan yaitu tentang TOSS 

TBC (Temukan Tuberculosis  Obati 

Sampai Sembuh) yang berisi tentang 

pengetahuan TBC, gejala-gejala TBC, 

pemeriksaan TBC, pengobatan TBC, gaya 

hidup sehat dan pencegahan TBC. Metode 

penyuluhan dilakukan berupa 

penyampaian materi penyakit tuberkulosis 

kemudian di lanjutkan dengan diskusi 

interaktif bersama peserta. 

Kegiatan penyuluhan tentang TBC 

pada kader kesehatan di desa Purbayan 

dilaksanakan pada hari Rabu, 27 Juli 2022 
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bertempat di Kumpulan Wanita Tani 

(KWT). Sebelum penyuluhan dilakukan 

pre-test untuk mengetahui pengetahuan 

kader kesehatan. Kemudian penyuluhan di 

lakukan yang disampaikan oleh mahasiswa 

UMS. Setelah melakukan penyuluhan 

dilakukan diskusi bersama kader dan 

dilanjutkan dengan mengerjakan post-test 

untuk mengetahui pengetahuan kader 

setelah di berikan penyuluhan. 

Tahap evaluasi dilakukan di akhir 

setelah kegiatan penyuluhan. Pemahaman 

kader kesehatan terhadap materi 

penyuluhan di evaluasi menggunakan 

metode pre-test yang dilakukan sebelum 

penyuluhan dimulai dan post-test setelah 

selesai penyuluhan. Instumen yang 

digunakan yaitu kuesioner pengetahuan 

yang dibuat berdasarkan materi yang di 

sampaikan dalam kegiatan penyuluhan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyuluhan tentang penyakit tentang 

penyakit TBC dilakukan pada 38 orang 

kader di desa Purbayan, kecamatan Baki, 

kabupaten Sukoharjo, provinsi Jawa 

Tengah, Indonesia. Penyuluhan 

dilaksanakan dengan metode penyampaian 

materi tentang TOSS TBC (Temukan 

Tuberculosis Obati Sampai Sembuh) yang 

berisi tentang pengetahuan TBC, gejala- 

gejala TBC, pemeriksaan  TBC, 

pengobatan TBC, gaya hidup sehat, dan 

pencegahan TBC dan dilanjutkan diskusi 

dengan kader, serta menjelaskan kebiasaan 

warga desa Purbayan dalam memanfaatkan 

fasilitas kesehatan. 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan 

 
Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan 
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Kegiatan ini sebagian besar diikuti 

oleh kader kesehatan dengan karakteristik 

usia lansia awal yakni dengan usia 46-55 

tahun sebanyak 24 orang  dengan 

persentase 63,2% dengan usia termuda 26 

tahun dan dengan usia tertua 57 tahun. 

Mayoritas 

 
kader di desa Purbayan bekerja sebagai Ibu 

rumah tangga yaitu sebanyak 36 orang 

dengan persentase (94,7%). Karakteristik 

kader disajikan secara lengkap pada Tabel 

1. 

 

 

 
 

 

 

 

26 –  35 tahun 

 

36 –  45 tahun 

 
46 –  55 tahun 

 

56 –  65 tahun 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Karakteristik usia  responden 

dibagi menjadi 4 kelompok yakni usia 

dewasa awal dengan rentang usia 26 – 35 

tahun berjumlah 2 kader (5,3%), dewasa 

 

akhir dengan rentang usia 36 – 45 tahun 

berjumlah  10  kader  (26,3%),  lansia awal 

46 – 55 tahun berjumlah 24  kader  

(63,2%), dan lansia akhir 56 – 65 tahun 

berjumlah  2   kader   (5,3%).   Kader Desa 

Tabel 1. Distribusi karakteristik kader kesehatan 
Karakteristik Frekuensi % 

Usia 

Dewasa awal 
2

 
5,3 

Dewasa akhir 
10

 
26,3 

Lansia awal 
24

 
63,2 

Lansia akhir 
2

 

Total 38 

Jenis kelamin 

5,3 

100 

Laki – laki 0 0 

Perempuan 38 100 

Total 38 100 

Pekerjaan   

Ibu rumah tangga 36 94,7 

Swasta 2 5,3 

Total 38 100 
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Purbayan terdiri dari perempuan berjumlah 

38 kader. Berdasarkan karakteristik 

pekerjaan kader terdiri dari ibu rumah 

tangga    yang    berjumlah    36 responden 

(94,7%) dam pekerjaan swasta berjumlah 2 

responden (5,3%). 

 

Tabel 2. Nilai pre test dan post test kader sebelum dan sesudah diberi penyuluhan 
 

Pengetahuan kader Kategori n % 
 

Pre- test Rendah 11 28,9 

Rata - rata 27 71,1 
 

Post - test Rendah 1 2,6 

 

Rata - rata 37 97,6 
 

 

Berdasarkan hasil kuesioner pre- 

test pada pertanyaan benar dan salah, para 

kader belum diberikan media penyuluhan 

menggunakan leafllet dan poster sehingga 

memperoleh nilai yang rendah  sebanyak 

11 orang (28,9%) sedangkan kader yang 

memperoleh nilai rata – rata sebanyak 27 

orang (71.1%). Batas penilaian minimal 

kurang dari 70. Pada hasil post-test, kader 

yang telah diberikan penyuluhan 

menggunakan leaflet dan poster meningkat 

sehingga mencapai nilai rata – rata 

sebanyak 37 orang (97,4%). 

Tabel 3. Hasil uji 

Pengetahuan kader n  P 

Pre- test 38 

0,02 

Post - test 38 

 
Pada uji normalitas diperoleh hasil 

<0,05 yang menandakan bahwa data 

tersebut tidak terdistribusi normal, 

sehingga digunakan uji Wilcoxon. 

Diperoleh hasil analisis menggunakan uji 

Wilcoxon p= 0,002 (Ho<0,005), sehingga 

nilai Ho ditolak, yang menunjukkan 

terdapat perbedaan pengetahuan kader 

sebelum dan setelah diberi penyuluhan 

menegenai TBC dengan media poster dan 

leaflet. Penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian (Rahmawati,2020) yang 

menunjukkan terdapat  perbedaan 

signifikan pada pengetahuan kader 

posyandu sebelum dan setelah diberikan 

penyuluhan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian 

masyarakat, dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh pada penggunaan media poster 

dan leaflet sebagai penyuluhan terhadap 

pengetahuan kader tentang penyakit TBC 

di Posyandu Desa Purbayan. Dimana 

 
terdapat perbedaan skor rata-rata pre-test 

sebelum dilakukan penyuluhan yaitu 

71.1%, sedangkan skor rata-rata post-test 

sesudah dilakukan penyuluhan yaitu 

94,7%. 
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